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ABSTRAK 

Meningkatnya jumlah penduduk akan menyebabkan konversi suatu lahan menjadi lahan 

terbangun demi memenuhi kebutuhannya. Hal ini menyebabkan terjadi pergeseran sifat pedesaan 

menjadi sifat perkotaan di suatu wilayah. Kota Depok yang juga terkena efek Jakarta 

Metropolitan Region mengalami fenomena tersebut mulai dari terbentuknya sampai tahun 2022. 

Oleh karena itu, tujuan dalam penelitian ini adalah mengidentifikasi perubahan tutupan lahan dan 

intensitas perluasannya dengan fokus lahan terbangun berbasis citra satelit Landsat 7 ETM + dan 

8 OLI/TIRS dengan Google Earth Engine dari tahun 1999 dan 2022. Metode yang digunakan 

untuk melakukan klasifikasi adalah klasifikasi unsupervised dan untuk mengidentifikas intensitas 

perluasan dilakukan perhitungan Urban Expansion Intensity Index (UEII). Akurasi hasil 

klasifikasi unsupervised sebesar 0,65 dan 0,625 dari uji Kappa dapat digunakan untuk proses 

selanjutnya atau termasuk dalam kategori “good aggrement”. Hasil menunjukkan bahwa tutupan 

vegetasi menjadi tutupan lahan yang secara luas paling banyak menurun sebesar 5.918,9 Ha 

sedangkan lahan terbangun meningkat sekitar 8.807,4 Ha. Intensitas perluasan lahan terbangun 

di Kota Depok tahun 1999-2022 termasuk dalam kategori cepat. Selama 23 tahun, Kota Depok 

mengalami konversi lahan menjadi lahan terbangun secara drastis dengan intensitas yang cepat. 

Kesimpulan penelitian ini selama 23 tahun, Kota Depok mengalami perubahan tutupan lahan 

menjadi lahan terbangun terluas dan intensitas lahan terbangun dari perhitungan UEII adalah 1,91 

yang tergolong cepat. 

 

Kata Kunci: Google Earth Engine, Kota Depok, Klasifikasi Unsupervised, Landsat, Urban 

Expansion Intensity Index 

 

ABSTRACT 

The increase in population will cause the conversion of land into built-up land to meet its needs. 

This causes a shift from rural to urban characteristics in an area. The city of Depok, which is 

also affected by the effects of the Jakarta Metropolitan Region, is experiencing this phenomenon 

from its formation until 2022. Therefore, the aim of this research is to identify changes in land 

cover and the intensity of its expansion with a focus on built-up land based on Landsat 7 ETM + 

and 8 OLI/ satellite imagery. TIRS with Google Earth Engine from 1999 and 2022. The method 

used to carry out classification is unsupervised classification and to identify expansion intensity, 

the Urban Expansion Intensity Index (UEII) is calculated. The accuracy of the unsupervised 

classification results of 0.65 and 0.625 from the Kappa test can be used for further processing or 

is included in the "good agreement" category. The results show that vegetation cover is the land 

cover that has decreased the most by 5,918.9 Ha, while built-up land has increased by around 

8,807.4 Ha.. The intensity of built-up land expansion in Depok City in 1999-2022 is included in 

https://doi.org/10.22236/jgel.v8i2.13123
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the fast category. For 23 years, Depok City has experienced drastic land conversion into built-

up land with rapid intensity. The conclusion of this research is that over 23 years, Depok City has 

experienced a change in land cover to become the largest built-up land and the built-up land 

intensity from the UEII calculation is 1.91 which is classified as fast. 

 

Keywords: Google Earth Engine, Depok City, Unsupervised Classification, Landsat, Urban 

Expansion Intensity Index 

 

PENDAHULUAN 

Berkembangnya aktivitas manusia 

pada suatu lokasi menyebabkan terjadinya 

perubahan penggunaan lahan dan tutupan 

lahan (Rivai et al., 2023; Wijayanti et al., 

2023). Salah satu parameter 

berkembangnya aktivitas manusia adalah 

jumlah penduduk yang menyebabkan 

meningkatnya kebutuhan akan ruang atau 

lahan terbangun yang dimanfaatkan 

penduduk untuk perumahan dan 

melakukan berbagai aktivitas dalam 

rangka memenuhi kebutuhannya (Pratama 

& Jumadi, 2022). Apabila kegiatan 

tersebut berlangsung dalam jangka waktu 

yang lama maka dapat menyebabkan 

terjadinya pergeseran sifat pedesaan ke 

perkotaan yang disebut dengan urbanisasi 

(Rivai et al., 2023). Meluasnya aktivitas 

perkotaan juga dapat mengakibatkan 

terjadinya alih fungsi lahan pertanian 

menjadi fungsi perkotaan (Fitriyanto et al., 

2019; Ustaoglu & Williams, 2023).  

Fenomena tersebut terjadi di Kota 

Depok, Jawa Barat, Indonesia yang 

merupakan kota satelit dari ibukota 

Indonesia, yaitu DKI Jakarta. Dari tahun 

2001, komposisi tutupan lahan Kota 

Depok untuk wilayah terbangun hanya 

sebesar kurang lebih 45% yang mana 

meningkat menjadi sekitar 75% pada tahun 

2021 (Rachma et al., 2022). Hal tersebut 

dimungkinkan terjadi karena Kota Depok 

merupakan kota satelit dengan letak yang 

strategis sehingga memicu terjadinya 

urbanisasi yang mana merupakan salah 

satu penyebab bertambahnya jumlah 

penduduk (Pratama & Jumadi, 2022). Di 

Jakarta, pengembangan lahan mengalami 

kemajuan sehingga tidak ada lagi ruang 

untuk pengembangan lahan tambahan, 

sehingga terjadi pergeseran 

pengembangan lahan di kota-kota lain, 

terutama kawasan perkotaan di sekitarnya 

(Matsuda et al., 2018; Rustiadi et al., 

2021).  

Fenomena tersebut di atas, 

diperlukan adanya evaluasi atau 

pemantauan secara dari waktu ke waktu 

penting dilakukan. Li et al. (2019) 

menggunakan citra satelit resolusi tinggi 

untuk memetakan dan menganalisis 

perubahan tata guna lahan di wilayah Kota 

Depok. Selain itu, Rahman et al. (2022) 

menggunakan data penginderaan jauh (PJ) 

untuk mempelajari faktor-faktor yang 

mempengaruhi arah perkembangan 

wilayah terbangun Kota Depok. Oleh 

karena itu, dalam mengkaji perubahan 

penggunaan lahan dan tutupan lahan dapat 

menggunakan citra satelit dan diproses 

dengan Sistem Informasi Geografis (SIG) 

(Rivai et al., 2023). 

Google Earth Engine (GEE) yang 

merupakan cloud-base computing dapat 

membantu melakukan pemrosesan citra 

satelit berupa klasifikasi unsupervised 

dalam ukuran besar tanpa membutuhkan 

perangkat keras yang canggih (Dwi Yanti 

et al., 2020; Wahap & Shafri, 2020). 

Kajian secara temporal tentunya 

diperlukan dalam melakukan pemantauan 

perubahan tutupan lahan yang terjadi dari 

waktu ke waktu (Nagasawa et al., 2015; 

Wiwoho et al., 2023). Untuk itu, Urban 

Expansion Intensity Index (UEII) sebagai 

teknik mengidetifikasi intensitas perluasan 

lahan terbangun kerap digunakan dalam 

melakukan pemantauan dengan basis luas 

wilayah terbangung (Ren et al., 2013; Sun 

et al., 2020; Wang et al., 2009). 

Penggunaan GEE, pendekatan spasio-
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temporal, dan evaluasi intensitas perluasan 

lahan terbangung akan menjadi garis besar 

dalam penelitian ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dinamika perubahan tutupan 

lahan di Kota Depok dan juga intensitas 

wilayah terbangun dari perubahan tersebut 

berbasis citra satelit. Pemilihan rentang 

waktu yang dipilih adalah tahun 1999 dan 

2022. Pemilihan tahun 1999 didasari 

waktu berdirinya Kota Depok, Jawa Barat 

(Pemerintah Kota Depok, 2020). 

Pemilihan tahun 2022 didasari oleh tujuan 

dari penelitian ini yang mana mengungkap 

perkembangan Kota Depok dari awal 

pendirian sampai sekarang, yaitu tahun 

2022 sebagai evaluasi akhir dari berdirinya 

Kota Depok.  

 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Lokasi Penelitian 

Rentang waktu penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini dari tahun 

1999 sampai tahun 2022 yang mana 

masing-masing tahun tersebut terwakili 

oleh satu citra satelit. Penelitian ini 

berlokasi di Kota Depok, Provinsi Jawa 

Barat (Gambar 1) dengan letak astronomis 

6°19’00”- 6°28’00” LS dan 106°43’00”- 

106°55’00” BT. Efek Jakarta 

Metropolitan Region berdampak pada 

Kota Depok yang mengalami fenomena 

Mega-Urbanisasi (Nuzullia & Pradoto, 

2015). Selama dua tahun saja, yaitu pada 

tahun 2020-2022 laju pertumbuhan berada 

pada angka 1,79% dan kepadatan 

penduduk juga memiliki angka yang tinggi 

pada tahun 2022, yaitu berada pada angka 

10.601 jiwa/km2 (BPS Kota Depok, 2023). 

Oleh karena itu, Kota Depok dan 

pemilihan rentang waktu tersebut 

digunakan dalam penelitian ini.  

 

 
Gambar 1: Lokasi Penelitian 

 

Alat dan Bahan 

Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah citra Landsat 7 ETM+ 

untuk citra Kota Depok tahun 1999 

(Gambar 2) dan Landsat 8 OLI/TIRS 

untuk citra Kota Depok tahun 2022 

(Gambar 3). Data citra bersumber dari 

United States Geological Survey (USGS) 
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(Tabel 1). GEE dan ArcGIS Pro 3.0 

digunakan dalam penelitian sebagai 

perangkat pengumpulan data citra satelit 

dan pengolahan. Selain itu, terdapat 100 

titik sampel yang digunakan dalam 

melakukan uji akurasi hasil klasifikasi 

unsupervised. Microsoft excel digunakan 

untuk melakukan kuantifikasi numerik 

dalam penelitian ini.  

 

 
Gambar 2: Citra Landsat 7 ETM+ tahun 1999 Kota Depok (RGB 432) 

 

 
Gambar 3: Citra Landsat 8 OLI/TIRS tahun 2022 Kota Depok (RGB 432) 
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Jenis Penelitian 

Penelitian ini bersifat kuantitatif 

yang diimplementasikan pada Sistem 

Informasi Geografis (SIG) dan teknologi 

Penginderaan Jauh (PJ). 

 
Tabel 1. Pengumpulan data 

 

Metode Pengumpulan, Pengolahan, 

Dan Analisis Data 

Alur prosedur dalam penelitian ini 

tergambar pada Gambar 4. Dimulai dari 

pengumpulan data citra Landsat 7 ETM+ 

dan 8 OLI/TIRS menggunakan GEE 

(https://code.earthengine.google.com/35f6

e52082edd82415253b8d27febe82 dan 

https://code.earthengine.google.com/8eb2

6858127db5e97eab2f99b2e07954). GEE 

menyediakan petabyte citra penginderaan 

jauh yang tersedia untuk umum dan 

produk siap pakai lainnya dengan GEE 

(Rakuasa & Latue, 2023; Tamiminia et al., 

2020). Dua citra tersebut dilakukan 

pemotongan citra (clip) berdasarkan 

wilayah administrasi Kota Depok. 

Selanjutnya, dilakukan pengolahan berupa 

klasifikasi unsupervised untuk 

menghasilkan klasifikasi 5 kelas (Tabel 2). 

Hasil klasifikasi tersebut dilakukan uji 

akurasi dengan matriks konfusi untuk 

mendapatkan overall accuracy. Uji akurasi 

dengan konfusi matriks merupakan 

metode yang paling banyak diterapkan 

untuk mengevaluasi akurasi klasifikasi 

citra PJ (Congaltan & Green, 2009). Selain 

itu, dilakukan juga uji Kappa untuk 

menentukan apakah hasil klasifikasi 

tersebut bisa dilanjutkan untuk proses 

selanjutnya atau tidak (Ismail et al., 2020) 

dengan rumus sebagai berikut (Persamaan 

1): 

 

𝐾 =
𝑇 ∑ 𝐾𝑖𝑖−𝑛

𝑖=1 ∑ (𝐾𝑖+𝐾+𝑗)𝑛
𝑖,𝑗=1

𝑇2−∑ (𝐾𝑖+𝐾+𝑗)𝑛
𝑖,𝑗=1

       (1) 

   

Berdasarkan Persamaan 1, dimana 

𝐾 adalah koefisien Kappa, n adalah jumlah 

kolom dalam konfusi matriks (jumlah 

klasifikasi), 𝐾𝑖𝑖 adalah jumlah piksel 

dalam matriks pada perpotongan baris ke-i 

dan kolom ke-i (jumlah klasifikasi yang 

benar), 𝐾𝑖+ dan 𝐾+𝑗 masing-masing adalah 

jumlah total piksel pada baris ke-i dan 

kolom ke-i, dan 𝑇 adalah jumlah total 

piksel yang digunakan untuk evaluasi 

akurasi.  
 

Tabel 2. Klasifikasi tutupan lahan 

 

Kuantifikasi luasan tutupan lahan 

dilakukan pada ArcGIS Pro 3.0 untuk 

menghitung luasan dan perubahan yang 

terjadi dari tahun 1999-2022. Hasil 

kuantifikasi tersebut akan dilakukan 

perhitungan Urban Expansion Intensity 

Index (UEII) yang memberikan gambaran 

perkembangan wilayah perkotaan dengan 

perbandingan luas perluasan lahan 

terbangun terhadap luas keseluruhan lahan 

dalam suatu satuan ruang pada periode 

tertentu (Sun et al., 2020). Intensitas 

tersebut termuat pada Tabel 3 (Ren et al., 

2013). Indeks dihitung menggunakan 

persamaan berikut (Wang et al., 2009) 

(Persamaan 2): 

 

Ui =
Ua−Ub

T×Uc
× 100                     (2) 

 

Dimana 𝑈𝑖 adalah Urban 

Expansion Intensity Index pada satuan 

No Data Tahun  Sumber 

1 Landsat 7 

ETM + 

1999 

USGS 

 2 Landsat 8 

OLI/TIRS 

2022 

3 Wilayah 

Administra

si Kota 

Depok 

2022 Badan 

Informasi 

Geospasial 

No Klasifikasi Tutupan Lahan 

1 Lahan Terbangun 

2 Lahan Pertanian 

3 Tutupan Vegetasi 

4 Lahan Terbuka 

5 Badan Air 

https://code.earthengine.google.com/35f6e52082edd82415253b8d27febe82
https://code.earthengine.google.com/35f6e52082edd82415253b8d27febe82
https://code.earthengine.google.com/8eb26858127db5e97eab2f99b2e07954
https://code.earthengine.google.com/8eb26858127db5e97eab2f99b2e07954
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ruang ke i, 𝑈𝑎 adalah luas lahan terbangun 

pada satuan ruang ke i pada periode a, 

𝑈𝑏 adalah luas lahan terbangun pada 

satuan ruang ke i pada periode b, 𝑈𝑐 adalah 

total luas daratan satuan ruang ke i, dan 𝑇 

adalah rentang waktu dari periode a ke 

periode b dalam satuan tahun.  

 
Gambar 4: Alur proses penelitian 

 
Tabel 3. Keterangan dari nilai UEII 

Sumber: Ren et al. (2013) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Klasifikasi Unsupervised 

Hasil klasifikasi dengan metode 

unsupervised tertera pada Gambar 5. 

Akurasi dari hasil klasifikasi unsupervised 

untuk klasifikasi tahun 1999 menghasilkan 

overall accuracy sebesar 0,72 serta nilai 

Kappa sebesar 0,65 dan untuk tahun 2022 

menghasilkan overall accuracy 0,70 serta 

nilai Kappa sebesar 0,625. Kedua nilai 

Kappa tersebut dikatakan bisa melanjutkan 

untuk proses berikutnya mengingat 

termasuk dalam kategori good agreement 

dalam Ismail et al. (2020). Namun, jika 

dibandingkan dengan hasil klasifikasi 

supervised yang dilakukan oleh Rivai et al. 

(2023) yang menghasilkan overall 

accuracy diatas 0,90 tentunya akan terlihat 

perbedaan akurasi yang cukup signifikan. 

Pada tahun 1999, luas lahan terbangun 

seluas 6.473,5 Ha dan tutupan vegetasi 

seluas 10.086,1 Ha yang mana tutupan 

vegetasi lebih luas dibandingkan luas 

lahan terbangun pada waktu tersebut. 

Namun, 23 tahun kemudian keadaan 

tersebut berbalik dengan lahan terbangun 

seluas 15.280,8 Ha dan tutupan vegetasi 

seluas 4.167,2 Ha dengan lahan terbangun 

lebih luas dari tutupan vegetasi.  

 

Dinamika Tutupan Lahan Kota Depok 

(1999-2022) 

Perubahan luasan tutupan lahan 

Kota Depok dari tahun 1999 – 2022 

tergambar pada grafik Gambar 6. Selain 

itu, peta perubahan setiap tutupan lahan 

Kota Depok 1999 – 2022 tergambar pada 

Gambar 7. Peta tersebut menjelaskan 

tutupan lahan yang tetap dan berubah 

terhadap setiap tutupan lahan lainnya.  

Konversi tutupan vegetasi menjadi 

lahan terbangun mendominasi wilayah 

Kota Depok dari tahun 1999 – 2022. Hasil 

tersebut juga sejalan dengan hasil 

penelitian Rivai et al. (2023) bahwa luasan 

vegetasi dari tahun 2013 yang terkonversi 

menjadi lahan terbangun memiliki angka 

yang besar pada tahun 2022. Selain 

tutupan vegetasi, lahan pertanian dan lahan 

terbuka juga mengalami penurunan secara 

luasan yang cukup signifikan. Selama 23 

tahun, lahan terbangun mengalami 

kenaikan seluas 8.807,4 Ha di Kota Depok. 

No Nilai UEII Keterangan 

1 > 1,92 Sangat cepat 

2 1,05 – 1,92 Cepat 

3 0,59 – 1,05 Moderat 

4 0,28 – 0,59 Lambat 

5 0 – 0,28 Sangat lambat 

6 < 0 Penurunan intensitas 
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Tabel 4. Perubahan setiap tutupan lahan pada tahun 1999 dan 2022 (Ha) 

 

Gambar 5: Hasil klasifikasi unsupervised Kota Depok tahun 1999 dan 2022

  

Lahan 

Terbangun 

(2022) 

Lahan 

Pertanian 

(2022) 

Tutupan 

Vegetasi 

(2022) 

Lahan 

Terbuka 

(2022) 

Badan Air 

(2022) 

Lahan Terbangun (1999) 6.031,96 23,85 418,23 11,50 5,96 

Lahan Pertanian (1999) 584,73 29,38 202,29 6,81 3,41 

Tutupan Vegetasi (1999) 6.894,92 127,76 2.918,94 88,58 77,94 

Lahan Terbuka (1999) 1.476,96 21,29 490,19 43,44 7,67 

Badan Air (1999) 318,57 14,91 137,56 2,56 37,05 

U 
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Pada tabel 4 yang mana 

menunjukkan perubahan setiap kelas 

tutupan lahan dari tahun 1999 yang 

berubah pada tahun 2022. Tutupan 

vegetasi yang ada pada tahun 1999 

mengalami perubahan menjadi lahan 

terbangun sebesar 6.894,92 Ha. Kelas 

Tutupan lain seperti lahan terbuka juga 

mengalami perubahan sebesar 1.476,96 

Ha. Hal ini juga sejalan dengan hasil 

penelitian Matsuda et al. (2018) adanya 

reduksi angka dari wilayah hijau terbuka 

(green open space) karena angka lahan 

terbangun yang terus meningkat di Kota 

Depok. 

Pertumbuhan ekonomi di wilayah 

perkotaan, khususnya setelah penetapan 

kota baru, seringkali menjadi pemicu 

utama konversi lahan. Fenomena ini dapat 

dijelaskan oleh meningkatnya kegiatan 

ekonomi yang beriringan dengan status 

kota baru tersebut (Harewan et al., 2023; 

Huang et al., 2021; Prasada & Masyhuri, 

2019). Seiring dengan pertumbuhan 

ekonomi, kebutuhan akan infrastruktur dan 

fasilitas perkotaan pun meningkat, 

mendorong perubahan fungsi lahan dari 

pertanian atau lahan terbuka menjadi 

kawasan pemukiman dan komersial. 

Penetapan kota baru juga seringkali 

menarik investasi dan migrasi penduduk, 

yang pada gilirannya meningkatkan 

permintaan akan properti dan lahan untuk 

pembangunan. Namun, perubahan ini juga 

dapat menimbulkan tantangan seperti 

konflik pemakaian lahan, perubahan pola 

lingkungan, dan pertanyaan terkait 

keberlanjutan dalam pengelolaan sumber 

daya alam. Oleh karena itu, penting untuk 

mengelola konversi lahan dengan cermat 

untuk mencapai keseimbangan antara 

pertumbuhan ekonomi dan pelestarian 

lingkungan. 

 

Intesitas Perluasan Lahan Terbangun 

Kota Depok 

Berdasarkan perhitungan UEII 

didapatkan angka sebesar 1.91 (Persamaan 

3). Angka tersebut mengartikan bahwa 

perluasan lahan terbangun di Kota Depok 

terbilang tinggi dalam 23 tahun. Hal ini 

tentunya adanya fenomena urbanisasi yang 

memaksa tutupan lahan alami berubah 

menjadi terbangun. Dalam kasus ini lahan 

tutupan vegetasi yang paling banyak 

terkonversi menjadi lahan terbangun. 

 

Ui =
15280,8−6473,45

23×19972,95
× 100 = 1,91           (3)  

 

Hal tersebut mengindikasikan 

bahwa selama 23 tahun pembangunan 

wilayah terbangun yang ditranslasikan 

sebagai perluasan wilayah urban di Kota 

Depok berjalan cepat dan positif. 

Urbanisasi dan efek Jakarta Metropolitan 

Region menjadi indikasi sebab fenomena 

perubahan tutupan lahan berubah dengan 

cepat. Hal tersebut sejalan dengan 

penelitian Vidya et al. (2020) yang 

menyatakan bahwa perubahan penggunaan 

lahan di Kota Depok dikatakan cepat 

dalam rentang waktu 2013-2017 terutama 

pada wilayah pinggiran dibanding wilayah 

inti. Hal tersebut karena harga lahan yang 

dinamis. 

Cepatnya perubahan tutupan lahan 

menjadi lahan terbangun mendorong 

fenomena-fenomena yang terjadi di 

wilayah perkotaan. Salah satunya 

perubahan suhu rata-rata atau fenomena 

Urban Heat Island (UHI) yang sudah 

diteliti oleh Pratama & Jumadi (2022) yang 

menyatakan bahwa perkembangan luas 

tutupan lahan terbangun memberikan 

pengaruh terhadap peningkatan suhu 

permukaan Kota Depok sebesar 40,5%. 

Perkembangan atau perluasan 

wilayah urban (dalam hal ini lahan 

terbangun) yang berlangsung tanpa 

mempertimbangkan kondisi ekologis 

perkotaan (urban ecological status) dapat 

mengakibatkan dampak negatif yang 

signifikan terhadap keseimbangan 

lingkungan perkotaan (Indrawati et al., 

2020). Penyusutan dan degradasi habitat 

alami serta perubahan penggunaan lahan 
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dari ekosistem alami ke lahan terbangun 

dapat merusak keragaman hayati, 

mengurangi infiltrasi air tanah, dan 

memperburuk kualitas udara. Selain itu, 

pertumbuhan urban yang tidak terkendali 

seringkali berkontribusi pada hilangnya 

ruang terbuka hijau dan peningkatan suhu 

permukaan kota. Oleh karena itu, 

perluasan wilayah urban (lahan terbangun) 

yang tidak berkelanjutan dapat 

menghadirkan tantangan serius bagi status 

ekologis kota, memperburuk kualitas 

lingkungan hidup, dan mengancam 

kesejahteraan masyarakat yang tinggal di 

dalamnya.

 

Gambar 6: Luas Tutupan Lahan Kota Depok (Ha) tahun 1999 dan 2022 

 

Gambar 7: Perubahan setiap tutupan lahan selama dari tahun 1999 sampai 2022

6.473,5

830,3

10.086,1

2.061,9

521,3

15.280,8

242,69

4.167,2

151,95 130,3
0.0

2000.0

4000.0

6000.0

8000.0

10000.0

12000.0

14000.0

16000.0

18000.0

Lahan Terbangun Lahan Pertanian Tutupan Vegetasi Lahan Terbuka Badan Air

1999 2022



136 | Jurnal Geografi, Edukasi dan Lingkungan (JGEL) Vol. 8, No. 2, Juli 2024:127-138 

 

KESIMPULAN 

 Kota Depok telah mengalami 

konversi lahan terbangun yang signifikan 

dalam rentang waktu 1999 hingga 2023, 

yaitu kenaikan seluas 8.807,4 Ha. Seluas 

6.894,92 Ha tutupan vegetasi pada tahun 

1999 telah menjadi lahan terbangun pada 

tahun 2022. Selama periode tersebut, 

terjadi perubahan yang drastis dalam 

tutupan lahan di kota tersebut, dengan 

tutupan vegetasi menjadi jenis tutupan 

lahan yang paling banyak terkonversi 

menjadi lahan terbangun. Intensitas 

perluasan lahan terbangun lahan terbangun 

yang tergolong cepat sesuai dengan 

perhitungan UEII sebesar 1,91 selama 23 

tahun memberikan indikasi bahwa dalam 

rentang waktu tersebut tutupan lahan Kota 

Depok berubah secara dinamis dilihat dari 

meningkatnya luas lahan terbangun dan 

jauh menurunnya luas tutupan vegetasi. 

Proses perubahan lahan terbangun 

ini memiliki dampak yang luas dan 

kompleks terhadap lingkungan dan 

keberlanjutan kota. Untuk 

mempertahankan kelestarian lingkungan 

dan mengurangi dampak negatifnya, 

diperlukan langkah-langkah yang 

komprehensif untuk pengelolaan lahan 

yang berkelanjutan dan pelestarian tutupan 

vegetasi yang tersisa di Kota Depok. 
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